BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini merupakan hasil
observasi dan analisis data pada bab sebelumnya ditinjau dari
permasalahan yang penulis teliti. Penelitian ini mengeksplorasi
gambaran mengenai nilai-nilai kesalehan wanita Muslimah
dalam film “Merindu Cahaya De Amstel” melalui scene dan
dialog yang diperankan oleh para tokoh muslimah dalam film
tersebut.

Berdasarkan uraian tentang nilai kesalehan wanita
muslimah dalam film “Merindu Cahaya De Amstel” yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teori Charles
Sanders Peirce, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
gambaran yang mencerminkan nilai kesalehan wanita muslimah

terkait nilai kesalehan individual dan sosial.

1. Nilai kesalehan individual yang di dalamnya terdapat:

a. Menjaga kesucian diri (iffah), yakni upaya untuk
melindungi diri dari segala tuduhan dan fitnah serta
menjaga kehormatan. Terlihat dalam adegan ketika
Khadija berusaha menjaga dirinya agar tidak disentuh
oleh Niels.

b. Salat merupakan salah satu rukun Islam yang harus
umat Islam kerjakan dengan iman (keyakinan hati).
Hal tersebut terlihat ketika Khadija dan Kamala

sedang mengerjakan salat bersama di dalam masjid.
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Bertaubat (taubat) merupakan penyesalan atas
perbuatan masa lalu yang buruk dan upaya untuk
membangkitkan jiwa berbuat baik di masa depan. Hal
tersebut terlihat pada adegan ketika Kamala bercerita
tentang niatnya untuk memenuhi permintaan ibunya
dan ingin bertaubat.

Tawakal merupakan kondisi jiwa yang senantiasa
menyandarkan diri kepada Allah. Terkait hal tersebut
tercermin ketika Khadija mengalami kebingungan dan
meminta petunjuk melalui Salat Istikharah dan berdoa.
Sabar merupakan menahan diri dari reaksi negatif dan
tetap berpegang pada keimanan. Hal tersebut terlihat
Ketika Khadija menunjukkan ketenangan dan
menjelaskan alasan kepada Kamala tanpa membalas

dengan kata-kata kasar.

2. Nilai kesalehan sosial yang di dalamnya terdapat:

a.

Tolong menolong (ta’awun) dan saling memaafkan,
terlihat pada adegan ketika Khadija menyelamatkan
Kamala dari situasi berbahaya di dalam bus. Kemudian
Khadija dan Kamala saling memaafkan setelah ada
kesalah pahaman diantara mereka.

Menyebarkan salam merupakan ciri dari seorang
muslim ketika bertemu sesama muslim lainnya,
sesungguhnya mereka saling mendoakan. Hal tersebut
terlihat pada adegan ketika Khadija mengucapkan
salam kepada rekan-rekannya, hal ini menunjukkan al-

ukhuwwah al-isiamiyyah dan perdamaian.
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C. 'Ammar ma'rif nahi munkar merupakan prinsip penting
dalam Islam yang menekankan pentingnya mengajak
kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan buruk.
Hal tersebut terlihat pada adegan ketika Ibu Kamala
mengingatkan dengan nada lemah lembut agar Kamala
mendirikan salat subuh.

d. Birrul walidain berarti berbuat baik kepada kedua
orang tua terutama ibu serta melayani dan menaati
semua permintaan yang tidak bertentangan dengan
syariat Islam. Hal tersebut terlihat pada adegan ketika
Kamala berusaha memenuhi permintaan ibunya sebagai
bentuk berbakti kepada orang tua.

e. Mengikuti kajian keagamaan merupakan upaya
memperdalam pemahaman agama untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat pada
adegan ketika Khadija dan rekan-rekannya mengikuti

kajian keagamaan yang diisi oleh ustazah Fatimah.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diajukan:

1. Bagi akademik, sebaiknya mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai konsep kesalehan dari perspektif semiotik.

2. Bagi masyarakat, karena semakin banyaknya film-film fiksi
maupun nonfiksi Islami yang diproduksi dan ditayangkan di
layar lebar, diharapkan masyarakat untuk lebih kritis dalam
memahami gambaran mengenai kesalehan dan pesan positif

dalam film.
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3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk mempertimbangkan
penggunaan metode analisis lain yang dapat menghasilkan
temuan yang lebih maksimal. Peneliti lain juga dapat
membandingkan nilai kesalehan wanita muslimah dengan
nilai kesalehan dalam budaya atau agama lain. Hal tersebut

akan memberikan wawasan lebih luas.



